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Abstract 
This study aims to improve the learning process and students’ learning outcomes through the 
implementation of the Montessori method assisted by Sandpaper Letters media among first-grade 
students at Elementary School Negeri 1007 Tanjung Baringin. The study employed a Classroom Action 
Research (CAR) approach with a two-cycle design consisting of planning, action, observation, and 
reflection stages. The research participants were 25 first-grade students. Data were collected through 
observation, learning outcome tests, and documentation. Data analysis was conducted using descriptive 
quantitative techniques for test results and descriptive qualitative analysis for observational data. The 
findings indicate changes in students’ learning outcomes from the pre-cycle to Cycle II following the 
implementation of the Montessori method assisted by Sandpaper Letters. These changes are associated 
with increased student engagement in learning activities through concrete and multisensory experiences 
that align with the developmental characteristics of lower-grade elementary students. This study provides 
empirical evidence that the Montessori method assisted by Sandpaper Letters media, within a CAR 
framework, can serve as an approach to improving learning practices in lower elementary classrooms. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas I Sekolah Dasar Negeri 1007 Tanjung Baringin melalui penerapan metode Montessori berbantu 
media Sandpaper Letters. Penelitian menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
desain dua siklus yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian adalah 25 siswa kelas I. Data dikumpulkan melalui observasi, tes hasil belajar, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif terhadap hasil tes dan deskriptif 
kualitatif terhadap data observasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan hasil belajar siswa 
setelah diterapkannya metode Montessori berbantu media Sandpaper Letters dari tahap pra siklus hingga 
siklus II. Perubahan tersebut berkaitan dengan meningkatnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
melalui aktivitas konkret dan multisensorik yang sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa kelas 
rendah. Penelitian ini memberikan gambaran empiris bahwa penerapan metode Montessori berbantu 
media Sandpaper Letters dalam kerangka PTK dapat digunakan sebagai upaya perbaikan pembelajaran 
di kelas rendah sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar merupakan fase awal yang menentukan perkembangan kemampuan 
akademik peserta didik, khususnya pada kelas rendah sekolah dasar. Pada tahap ini, proses 
pembelajaran menuntut kesesuaian antara metode pembelajaran dengan karakteristik 
perkembangan kognitif dan psikologis anak. Peserta didik kelas I masih berada pada tahap 
berpikir konkret, sehingga pembelajaran yang bersifat abstrak dan berpusat pada guru 
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berpotensi menyulitkan pemahaman konsep dasar. Penelitian dalam bidang pendidikan dasar 
menunjukkan bahwa ketidaksesuaian pendekatan pembelajaran dengan karakteristik 
perkembangan anak dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa (Piaget, 1970; Hirsh-
Pasek et al., 2009).  

Secara normatif, tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 menegaskan pentingnya pengembangan potensi peserta didik 
secara menyeluruh. Namun, pencapaian tujuan tersebut sangat ditentukan oleh kualitas proses 
pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran yang masih didominasi oleh metode ceramah 
cenderung menempatkan siswa sebagai penerima informasi pasif, sehingga keterlibatan belajar 
menjadi terbatas. Sejumlah studi menunjukkan bahwa pembelajaran yang minim aktivitas dan 
pengalaman langsung kurang mendukung pencapaian hasil belajar pada peserta didik kelas 
rendah sekolah dasar (Prince, 2004; Hattie, 2009). 

Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, hasil belajar siswa sering kali menjadi 
indikator keberhasilan proses pembelajaran. Hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh 
kemampuan awal siswa, tetapi juga oleh metode dan media pembelajaran yang digunakan guru. 
Pembelajaran yang tidak melibatkan siswa secara aktif berpotensi menurunkan motivasi belajar 
dan perhatian siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan pendekatan pembelajaran aktif dan berbasis pengalaman memiliki hubungan yang 
signifikan dengan peningkatan hasil belajar siswa sekolah dasar (Freeman et al., 2014). 

Kondisi tersebut juga ditemukan pada pembelajaran di kelas I SD Negeri 1007 Tanjung 
Baringin. Berdasarkan hasil observasi awal dan tes pra siklus yang dilakukan pada Maret 2024, 
diperoleh data bahwa dari 25 siswa, hanya 11 siswa yang mencapai nilai di atas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) 70, sedangkan 14 siswa lainnya belum mencapai ketuntasan. Data 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai hasil belajar yang 
diharapkan. Temuan ini menjadi indikasi adanya permasalahan dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung di kelas. Hasil pengamatan di kelas menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
masih didominasi oleh metode ceramah, dengan keterlibatan siswa yang terbatas. Siswa 
cenderung kurang aktif, mudah terdistraksi, dan menunjukkan perhatian belajar yang rendah 
selama pembelajaran berlangsung. Kondisi ini berdampak pada rendahnya pemahaman siswa 
terhadap materi yang diajarkan. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa pembelajaran yang 
berpusat pada guru pada kelas rendah sekolah dasar kurang efektif dalam mendukung 
pemahaman konsep dan keterlibatan belajar siswa (Kirschner et al., 2006). 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dirancang sesuai dengan karakteristik 
perkembangan anak usia dini dan kelas rendah adalah metode Montessori. Metode Montessori 
menekankan pembelajaran yang berpusat pada anak, penggunaan aktivitas konkret, serta 
keterlibatan multisensorik dalam proses belajar. Pendekatan ini memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membangun pemahaman melalui pengalaman langsung dan eksplorasi 
lingkungan belajar. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Montessori 
berkontribusi positif terhadap keterlibatan belajar dan pencapaian hasil belajar siswa pada 
jenjang pendidikan dasar awal (Lillard, 2017; Marshall, 2017). 

Dalam praktik pembelajaran Montessori, penggunaan media pembelajaran konkret 
memegang peranan penting. Salah satu media yang digunakan adalah Sandpaper Letters, yaitu 
media bertekstur yang memungkinkan siswa belajar melalui sentuhan dan pengamatan visual. 
Media ini dirancang untuk memperkuat hubungan antara pengalaman sensorik dan pemahaman 
konsep. Studi menunjukkan bahwa penggunaan media multisensorik dalam pembelajaran awal 
dapat membantu meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa terhadap materi pembelajaran 
(Mangen & Velay, 2010; Nugrahanta et al., 2023). Berdasarkan permasalahan hasil belajar yang 
belum mencapai KKM dan karakteristik proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru, 
diperlukan upaya perbaikan pembelajaran yang sistematis. Penelitian tindakan kelas dipandang 
relevan karena memungkinkan guru melakukan perbaikan pembelajaran secara bertahap melalui 
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siklus tindakan. PTK memberikan ruang bagi guru untuk mengidentifikasi masalah 
pembelajaran, menerapkan tindakan perbaikan, serta mengevaluasi dampaknya terhadap hasil 
belajar siswa secara langsung (Kemmis et al., 2014). 

Dengan mengacu pada kondisi faktual di kelas I SD Negeri 1007 Tanjung Baringin, 
penelitian ini difokuskan pada penerapan metode Montessori berbantu media Sandpaper Letters 
sebagai upaya perbaikan pembelajaran. Fokus penelitian diarahkan pada peningkatan hasil 
belajar siswa melalui perubahan pendekatan dan media pembelajaran yang digunakan. 
Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai proses dan hasil 
penerapan metode Montessori dalam konteks pembelajaran kelas rendah sekolah dasar. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
tujuan memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa melalui tindakan 
pembelajaran yang dirancang secara sistematis. PTK dipilih karena penelitian ini berangkat dari 
permasalahan nyata yang terjadi di kelas dan menuntut adanya tindakan perbaikan yang 
dilakukan secara bertahap melalui siklus pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan guru 
sekaligus peneliti untuk merefleksikan praktik pembelajaran dan mengevaluasi dampak tindakan 
yang diterapkan terhadap hasil belajar siswa (Kemmis et al., 2014). Penelitian dilaksanakan di 
SD Negeri 1007 Tanjung Baringin, Kabupaten Padang Lawas, Kecamatan Barumun Selatan, 
pada semester genap tahun ajaran 2023/2024, yaitu selama bulan Maret sampai Mei 2024. 
Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas I yang berjumlah 25 orang, sesuai dengan kondisi 
faktual kelas. Pemilihan subjek dilakukan secara keseluruhan (total sampling), karena seluruh siswa 
terlibat langsung dalam proses pembelajaran yang menjadi fokus tindakan penelitian. 

Desain penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini mengacu pada model Kemmis dan 
McTaggart, yang terdiri atas empat tahap utama, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 
tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Penelitian dilaksanakan 
dalam dua siklus, yang masing-masing diawali dengan tahap perencanaan dan diakhiri dengan 
refleksi untuk menentukan keberlanjutan tindakan pada siklus berikutnya. Sebelum pelaksanaan 
siklus, dilakukan pra siklus untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi hasil belajar 
siswa. 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi ajar, serta skenario pembelajaran 
menggunakan metode Montessori berbantu media Sandpaper Letters. Selain itu, disusun pula 
instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi dan tes hasil belajar. Tahap pelaksanaan 
tindakan dilakukan dengan menerapkan pembelajaran Montessori sesuai dengan perencanaan 
yang telah disusun. Tahap observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran dan 
aktivitas siswa selama tindakan berlangsung. Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan untuk 
menganalisis hasil tindakan dan menentukan perbaikan yang diperlukan pada siklus berikutnya 
(Kemmis et al., 2014). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes, dan dokumentasi. 
Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan proses pembelajaran selama 
penerapan metode Montessori berbantu media Sandpaper Letters. Tes digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa pada akhir setiap siklus, dengan bentuk tes esai, sesuai dengan 
karakteristik evaluasi pembelajaran kelas rendah. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi 
data penelitian berupa catatan pembelajaran, foto kegiatan, dan arsip nilai siswa. Penggunaan 
beberapa teknik pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data yang lebih komprehensif 
dan kontekstual (Creswell & Poth, 2018). 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif terhadap hasil tes belajar siswa dan 
deskriptif kualitatif terhadap data observasi. Data hasil belajar dianalisis dengan menghitung 
nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan belajar siswa berdasarkan Kriteria Ketuntasan 
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Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 70. Data observasi dianalisis dengan mendeskripsikan 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Analisis ini digunakan untuk melihat 
perubahan hasil belajar siswa dari pra siklus ke siklus I dan siklus II. 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui triangulasi teknik, yaitu dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari hasil observasi, tes, dan dokumentasi. Triangulasi 
dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh mencerminkan kondisi pembelajaran 
secara faktual. Selain itu, refleksi dilakukan secara berkelanjutan pada setiap akhir siklus untuk 
meningkatkan ketepatan interpretasi data dan perbaikan tindakan pembelajaran selanjutnya 
(Lincoln & Guba, 1985). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil tes pra siklus yang dilakukan pada siswa kelas I SD Negeri 1007 
Tanjung Baringin, diperoleh gambaran awal mengenai hasil belajar siswa sebelum diterapkannya 
tindakan pembelajaran. Dari total 25 siswa, terdapat 11 siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 sesuai 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 14 siswa memperoleh nilai < 70. 
Secara persentase, siswa yang mencapai ketuntasan belajar berjumlah 44,00%, sementara siswa 
yang belum mencapai ketuntasan berjumlah 56,00%. Data tersebut menunjukkan bahwa pada 
tahap pra siklus, sebagian besar siswa belum mencapai KKM yang ditetapkan. Hasil pra siklus 
ini digunakan sebagai dasar untuk merancang tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus 
berikutnya. 
 
Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pra Siklus 

Kriteria Ketuntatan 
Minimal 

Keterangan Jumlah Siswa Persentase % 

Skor > 70 Tuntas 11 44,00 

Skor < 70  Tidak Tuntas 14 56,00 

Jumlah 25 100 

 
Setelah diterapkan tindakan pembelajaran menggunakan metode Montessori berbantu 

media Sandpaper Letters pada Siklus I, dilakukan tes hasil belajar untuk mengetahui perubahan 
yang terjadi. Berdasarkan hasil tes Siklus I, dari 25 siswa, terdapat 18 siswa yang memperoleh 
nilai ≥ 70, sedangkan 7 siswa memperoleh nilai < 70. Secara persentase, siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar pada Siklus I berjumlah 72,00%, sedangkan siswa yang belum mencapai 
ketuntasan berjumlah 28,00%. Data ini menunjukkan adanya perubahan hasil belajar siswa 
dibandingkan dengan tahap pra siklus. Hasil pada Siklus I selanjutnya dijadikan bahan refleksi 
untuk pelaksanaan tindakan pada Siklus II. 
 
Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I 

Kriteria Ketuntatan 
Minimal 

Keterangan Jumlah Siswa Persentase % 

Skor > 70 Tuntas 18 72,00 

Skor < 70  Tidak Tuntas 7 28,00 

Jumlah 25 100 

 
Pelaksanaan tindakan pembelajaran dilanjutkan pada Siklus II dengan tetap 

menggunakan metode Montessori berbantu media Sandpaper Letters berdasarkan hasil refleksi 
pada Siklus I. Tes hasil belajar pada akhir Siklus II menunjukkan bahwa dari 25 siswa, terdapat 
23 siswa yang memperoleh nilai ≥ 70, sedangkan 2 siswa memperoleh nilai < 70. Secara 
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persentase, siswa yang mencapai ketuntasan belajar pada Siklus II berjumlah 92,00%, sedangkan 
siswa yang belum mencapai ketuntasan berjumlah 8,00%. Data ini menggambarkan hasil belajar 
siswa setelah pelaksanaan tindakan pembelajaran pada Siklus II. 
 
Tabel 3. Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II 

Kriteria Ketuntatan 
Minimal 

Keterangan Jumlah Siswa Persentase % 

Skor > 70 Tuntas 23 92,00 

Skor < 70  Tidak Tuntas 2 8,00 

Jumlah 25 100 

 
Berdasarkan hasil pra siklus, Siklus I, dan Siklus II, terlihat adanya perubahan jumlah 

siswa yang mencapai ketuntasan belajar. Pada pra siklus terdapat 11 siswa yang mencapai KKM, 
pada Siklus I meningkat menjadi 18 siswa, dan pada Siklus II menjadi 23 siswa. Rekapitulasi ini 
digunakan sebagai dasar untuk pembahasan mengenai penerapan metode Montessori berbantu 
media Sandpaper Letters dalam pembelajaran. 

 
Pembahasan 

Perubahan hasil belajar siswa yang terjadi setelah penerapan metode Montessori 
berbantu media Sandpaper Letters dapat dipahami sebagai dampak dari pergeseran pendekatan 
pembelajaran yang semula berpusat pada guru menjadi berpusat pada aktivitas siswa. Dalam 
konteks PTK ini, siswa kelas I tidak lagi sekadar menerima informasi, tetapi terlibat secara 
langsung dalam proses belajar melalui aktivitas konkret dan manipulatif. Pendekatan Montessori 
menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang membangun pemahamannya melalui pengalaman 
langsung, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Temuan ini sejalan dengan 
pandangan bahwa pembelajaran aktif dan berbasis pengalaman memiliki kontribusi signifikan 
terhadap pemahaman konsep pada anak usia sekolah dasar awal (Freeman et al., 2014). Dengan 
demikian, perubahan hasil belajar dapat dijelaskan melalui peningkatan keterlibatan kognitif 
siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Penerapan metode Montessori dalam penelitian ini memberikan ruang bagi siswa untuk 
belajar sesuai dengan tahap perkembangan berpikir konkret. Aktivitas pembelajaran yang 
melibatkan manipulasi alat dan eksplorasi mandiri memungkinkan siswa mengaitkan konsep 
abstrak dengan pengalaman nyata. Dalam teori perkembangan kognitif, pembelajaran semacam 
ini mendukung proses asimilasi dan akomodasi konsep baru secara lebih efektif (Piaget, 1970). 
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Montessori mampu meningkatkan 
pemahaman konseptual siswa karena selaras dengan kebutuhan perkembangan kognitif anak 
usia dini dan kelas rendah (Lillard, 2017; Marshall, 2017). Oleh karena itu, perubahan hasil 
belajar dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai konsekuensi dari kesesuaian metode 
pembelajaran dengan karakteristik perkembangan siswa. 

Penggunaan media Sandpaper Letters berperan penting dalam memperkuat efektivitas 
metode Montessori. Media ini memungkinkan siswa belajar melalui pendekatan multisensorik, 
khususnya melalui sentuhan dan pengamatan visual. Aktivitas multisensorik membantu siswa 
membangun representasi mental yang lebih kuat terhadap konsep yang dipelajari. Penelitian 
dalam bidang neurosains pendidikan menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan lebih 
dari satu indera dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman konsep (Mangen & Velay, 
2010). Dalam konteks pembelajaran kelas rendah, media konkret seperti Sandpaper Letters 
membantu menjembatani keterbatasan berpikir abstrak siswa, sehingga mereka lebih mudah 
memahami materi yang diajarkan. 

Perubahan hasil belajar yang terjadi dari satu siklus ke siklus berikutnya juga 
mencerminkan efektivitas prinsip refleksi dalam penelitian tindakan kelas. Setiap siklus 
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memberikan kesempatan bagi guru untuk mengidentifikasi hambatan pembelajaran dan 
menyesuaikan strategi pembelajaran yang digunakan. PTK memungkinkan perbaikan 
pembelajaran dilakukan secara berkelanjutan berdasarkan data empirik di kelas. Hal ini sejalan 
dengan pandangan bahwa PTK merupakan pendekatan sistematis untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran melalui siklus tindakan dan refleksi (Kemmis et al., 2014). Dengan demikian, 
perubahan hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh metode Montessori, tetapi juga oleh proses 
reflektif yang melekat dalam desain PTK. 

Selain aspek kognitif, perubahan hasil belajar juga dapat dikaitkan dengan meningkatnya 
keterlibatan dan perhatian siswa selama proses pembelajaran. Metode Montessori memberikan 
kebebasan terstruktur kepada siswa untuk memilih dan melakukan aktivitas belajar, sehingga 
siswa lebih fokus dan terlibat. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan belajar memiliki 
hubungan erat dengan pencapaian hasil belajar siswa sekolah dasar (Hattie, 2009). Dalam 
konteks ini, keterlibatan siswa bukan dihasilkan melalui instruksi langsung semata, tetapi melalui 
desain pembelajaran yang memberi ruang eksplorasi dan aktivitas mandiri. Hal tersebut 
menjelaskan mengapa perubahan hasil belajar terjadi secara bertahap seiring berjalannya siklus 
tindakan. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan studi-studi sebelumnya yang melaporkan 
bahwa penerapan metode Montessori pada kelas rendah sekolah dasar berkontribusi terhadap 
peningkatan hasil belajar. Penelitian empiris menunjukkan bahwa pembelajaran Montessori 
mendorong siswa untuk mengembangkan kemandirian belajar, konsentrasi, dan pemahaman 
konsep secara lebih mendalam (Lillard, 2017). Dalam penelitian ini, perubahan hasil belajar 
dapat dipahami sebagai hasil dari kombinasi antara metode Montessori dan penggunaan media 
konkret yang relevan dengan kebutuhan belajar siswa kelas I. Dengan demikian, hasil PTK ini 
memperkuat temuan-temuan sebelumnya mengenai relevansi pendekatan Montessori dalam 
pembelajaran sekolah dasar awal. Metode Montessori berbantu media Sandpaper Letters 
menyediakan lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan aktif, pengalaman konkret, dan 
refleksi berkelanjutan. Pendekatan tersebut selaras dengan prinsip-prinsip pembelajaran aktif 
dan perkembangan kognitif anak. Oleh karena itu, perubahan hasil belajar siswa dalam 
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai hasil dari kesesuaian metode, media, dan proses reflektif 
yang diterapkan dalam pembelajaran. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di kelas I SD Negeri 
1007 Tanjung Baringin, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Montessori berbantu 
media Sandpaper Letters mampu memperbaiki proses pembelajaran dan hasil belajar siswa secara 
bertahap melalui siklus tindakan. Perubahan hasil belajar siswa terjadi seiring dengan pergeseran 
pendekatan pembelajaran dari yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang menekankan 
keterlibatan aktif siswa melalui aktivitas konkret dan multisensorik. Penerapan metode 
Montessori memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman melalui 
pengalaman langsung yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif kelas rendah. 
Penggunaan media Sandpaper Letters mendukung proses tersebut dengan memperkuat 
keterkaitan antara pengalaman sensorik dan pemahaman konsep. Melalui refleksi berkelanjutan 
pada setiap siklus, guru dapat menyesuaikan strategi pembelajaran sehingga proses pembelajaran 
menjadi lebih efektif dan terarah. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa 
kombinasi metode Montessori dan media Sandpaper Letters dalam kerangka penelitian tindakan 
kelas berkontribusi pada perbaikan hasil belajar siswa kelas I. Temuan ini memberikan dasar 
empiris bagi guru sekolah dasar untuk mengembangkan pembelajaran yang selaras dengan 
karakteristik perkembangan peserta didik kelas rendah. 
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